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ABSTRAK 

 

Kesenjangan informasi menjadi salah satu permasalahan yang muncul pada saat 
pandemi Covid-19 berlangsung. Sebagai respons terhadap masalah tersebut, 
banyak individu yang membuat akun infografis di Instagram untuk memenuhi 
kebutuhan informasi masyarakat terkait Covid-19. Namun, pada bulan Mei 2023, 
dunia resmi memasuki fase pasca pandemi setelah dicabutnya status 
kegawatdaruratan pandemi, dan terjadi penurunan dalam tingkat kebutuhan 
informasi masyarakat terkait Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas akun @pandemictalks sebagai sarana pemenuhan kebutuhan informasi 
Covid-19 di pasca pandemi dengan akun @pandemictalks sebagai objek kajiannya. 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan teknik analisis 
data deskriptif kuantitatif. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori 
pemenuhan kebutuhan informasi dari Guha yang memiliki 4 dimensi (Current 
Need Approach, Everyday Need Approach, Exhaustic Need Approach, dan 
Catching-up Need Approach). Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal 
dari data primer, sekunder, dan penyebaran kuesioner kepada 100 responden. Hasil 
penelitian ini memperoleh total persentase sebesar 85,25% yang dapat disimpulkan 
bahwa efektivitas akun Instagram @pandemictalks sebagai sarana pemenuhan 
kebutuhan informasi Covid-19 followers-nya pada masa pasca pandemi adalah 
efektif. 
 
Kata Kunci: Instagram, Kebutuhan Informasi, Pasca Pandemi, Covid-19. 
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ABSTRACT 

 

The information gap emerged as a challenge during the Covid-19 pandemic. In 
response, numerous individuals created infographic accounts on Instagram to meet 
the public's need for Covid-19-related information. However, in May 2023, the 
world officially entered the post-pandemic phase after the pandemic emergency 
status was lifted, resulting in a decrease in the public's need of Covid-19-related 
information. This study aims to analyses the effectiveness of the @pandemictalks 
account in fulfilling the post-pandemic Covid-19 information needs, using 
@pandemictalks as the main object of this study. The method used in this study is 
quantitative research using quantitative descriptive data analysis techniques. The 
theory used in this study was Guha's information needs theory which it has four 
dimensions (Current Need Approach, Everyday Need Approach, Exhaustic Need 
Approach, and Catching-up Need Approach). Data for this research were gathered 
from primary and secondary data sources, as well as distributing questionnaires 
to 100 respondents. The results of the study gained a total percentage of 85.25%, 
concluding that the effectiveness of the Instagram account @pandemictalks in 
meeting the Covid-19 information needs of its followers in the post-pandemic 
period is effective. 
 
Keywords: Instagram, Information Need, Post-pandemic, Covid-19 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kehadiran media sosial sebagai hasil dari perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) telah mengubah cara kita mencari dan mengakses informasi. 

Internet memungkinkan akses cepat dan luas terhadap berbagai jenis informasi, 

mulai dari berita terkini hingga sumber belajar, serta data ilmiah. Selain itu, 

platform media sosial juga memainkan peran penting dalam menyebarkan 

informasi dan memfasilitasi interaksi antarindividu di seluruh dunia. Hal ini 

memberikan kemudahan dan kecepatan dalam mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan oleh masyarakat.  

Pada masa pandemi yang dimulai pada bulan Desember tahun 2019 dimana 

munculnya virus baru yang disebut sebagai Covid-19, masyarakat, terkhususnya 

masyarakat Indonesia pun berbondong-bondong mencari informasi seputar Covid-

19. Dalam rangka mengisi kekosongan informasi ini pun, banyak oknum-oknum 

yang melahirkan akun-akun sosial media yang bersifat infografis untuk memenuhi 

kebutuhan informasi masyarakat mengenai Covid-19. Salah satu platform media 

sosial yang kerap diakses untuk memenuhi kebutuhan informasi pada masa 

pandemi tersebut adalah media sosial Instagram. 

Munculnya internet telah membawa banyak perubahan besar dalam 

kehidupan manusia, baik dari segi sosial, ekonomi, pendidikan, dan lainnya. 

Dengan setiap inovasi teknologi baru, kita terus melihat perubahan dan adaptasi 

dalam kehidupan manusia. Seiring dengan kemajuan teknologi internet, batasan-

batasan dalam komunikasi antarmanusia semakin terkikis. Media sosial menjadi 
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salah satu contoh yang kuat dalam meruntuhkan batas-batas tersebut.  

Melalui media sosial, orang dapat terhubung dengan individu dari belahan 

dunia mana pun dalam hitungan detik. Ini mengubah cara kita berinteraksi, berbagi 

ide, dan mendapatkan informasi. Hal ini juga memungkinkan seseorang untuk 

terlibat dalam dialog global tentang berbagai topik, mulai dari politik hingga hobi, 

dari budaya hingga pendidikan. McGraw Hill Dictionary dalam Watie (2011)  

mengartikan media sosial sebagai sarana yang digunakan oleh orang-orang untuk 

berinteraksi satu sama lain dengan  cara menciptakan, berbagi, serta bertukar 

informasi dan gagasan dalam sebuah jaringan dan komunitas virtual. 

Tiga tahun lalu, tepatnya pada tanggal 11 Maret 2020 lalu Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan Covid-19 sebagai pandemi global. Sedangkan 

di Indonesia sendiri Covid-19 resmi ditetapkan sebagai pandemi pada tanggal 31 

Maret 2020. Definisi pandemi yang diberikan oleh KBBI mengacu pada wabah 

penyakit yang menyebar secara luas dan meliputi area geografis yang besar. Covid-

19 adalah contoh yang sangat relevan sebagai pandemi global yang dimulai dari 

Wuhan, Tiongkok, pada akhir tahun 2019 atau lebih tepatnya 31 Desember 2019 dan 

menyebar ke hampir seluruh dunia. Sebagai penyakit yang disebabkan oleh virus 

baru, yaitu SARS-CoV-2, Covid-19 memiliki ciri penyebaran yang sangat cepat dan 

menyebar melalui kontak langsung antarmanusia. Infeksi ini dapat menyebabkan 

berbagai gejala mulai dari ringan hingga parah, bahkan fatal bagi Sebagian orang. 

Respons global terhadap pandemi ini mencakup berbagai langkah, mulai dari 

penguncian wilayah, pembatasan sosial, perubahan dalam kebiasaan sehari-hari, 

hingga upaya besar dalam pengembangan vaksin untuk melawan virus tersebut. 

Pandemi Covid-19 juga telah mengubah cara kita menjalani kehidupan sehari-hari 
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dan mempengaruhi berbagai sektor, termasuk kesehatan, ekonomi, pendidikan, dan 

sosial. 

Dalam strategi pencegahan penyebaran Covid-19 pun, Pemerintah Indonesia 

telah mengeluarkan beberapa kebijakan seperti kampanye 3M (memakai masker, 

mencuci tangan dan menjaga jarak), vaksinisasi, serta beberapa kebijakan 

pembatasan mobilitas masyarakat. Sejak awal pandemi tahun 2020 hingga semester 

satu tahun 2021, kebijakan pembatasan mobilitas masyarakat dimulai dengan istilah 

PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) pada April 2020 hingga PPKM 

(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) level 3 dan 4 menjelang akhir 

Juli 2021 (Kompas.com, 1 Agustus 2021). Setelah pemerintah menetapkan 

kebijakan-kebijakan yang membatasi mobilitas masyarakat tersebut, semua 

kegiatan masyarakat pun akhirnya ditransmisikan menjadi via online atau daring. 

Sejak itu juga munculah istilah-istilah populer selama masa pandemi yakni seperti: 

Work From Home (WFH) serta Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 

Keterbatasan untuk bertatap muka dan bertukar informasi dengan orang lain 

secara langsung ketika Work From Home (WFH) dan Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ) membuat  media sosial menjadi salah satu teknologi informasi yang 

diandalkan dalam mendapatkan informasi, khususnya informasi seputar Covid-19. 

Kebutuhan akan informasi kesehatan merupakan kondisi dimana seseorang merasa 

terjadi kesenjangan pada dirinya untuk memecahkan masalah atau kurangnya 

sebuah pengetahuan mengenai kesehatan (Rossza 2020:3). Dimasa pandemi Covid-

19, tak dipungkiri media sosial menjadi media populer yang  kerap diakses sebagai 

sumber informasi terkait Covid-19.  
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Adapun menurut hasil analisis Simon Kemp di Data Reportal, terdapat 

sekitar 191,4 juta pengguna media sosial di Indonesia terhitung pada Januari 2022, 

dan pengguna media sosial di Indonesia terhitung naik 12,6% atau setara dengan 21 

juta user semenjak Januari tahun 2021 hingga Januari 2022. Dengan data yang 

terlampir tersebut, dapat kita simpulkan bahwa selama masa pandemi, intensitas 

penggunaan atau konsumsi media sosial masyarakat meningkat lumayan pesat. 

Peran media sosial dalam era digital saat ini pun ikut berkontribusi besar dalam 

menyajikan berbagai informasi aktual mengenai Covid-19, dikarenakan masyarakat 

pun sudah kurang membutuhkan radio atau televisi sebagai sarana informasi satu-

satunya melainkan mulai berbondong memanfaatkan aplikasi media sosial seperti: 

Facebook, Twitter, Line Today hingga Instagram. Salah satu media sosial yang 

sering digunakan pada era ini adalah Instagram.  

Menurut analisis Simon Kemp pada data reportal sedari Januari tahun 

2020 hingga Januari tahun 2023, penggunaan instagram mengalami perkembangan 

selama periode awal pandemi hingga memasuki akhir pandemi per Januari 2023. 

Per Januari 2020, Instagram sempat menduduki peringkat keempat sebelum naik ke 

peringkat ketiga per Januari 2021 dalam kategori Penggunaan Platform Media 

Sosial terbanyak di Indonesia. Lalu pada bulan Januari 2022, peringkat penggunaan 

platform Instagram kembali naik satu peringkat dan menetap di peringkat kedua 

hingga pada Januari 2023 dibawah platform media sosial whatsapp. 
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Gambar 1. 1 

Data Peringkat Penggunaan Platform Media Sosial Indonesia Tahun 2023 
 

 

 

 

 Sumber: We Are Social: Data Reportal.  

 

Gambar 1.1 tersebut menjelaskan bahwa Instagram merupakan salah satu 

platform media sosial dengan tingkat pemakaian tertinggi di Indonesia per tahun 

2023. Tingkat penggunaan Instagram yang tinggi di Indonesia per tahun 2023 

mencerminkan popularitas yang terus meningkat dari platform media sosial 

tersebut. Instagram memang dikenal sebagai aplikasi yang memfasilitasi berbagi 

gambar dan video melalui telepon pintar atau smartphone. Kemampuannya untuk 

berbagi konten visual telah membuatnya menjadi salah satu platform yang paling 

diminati untuk berbagi momen, promosi produk, karya seni, dan banyak lagi. 

Dalam buku Atmoko (2012:10) membahas peran Instagram sebagai alat 

untuk menyebarkan informasi melalui konten visual. Keterlibatan visual dalam 

bentuk gambar dan video di Instagram membuatnya lebih menarik bagi pengguna, 

dan hal ini telah digunakan oleh banyak individu, bisnis, dan bahkan lembaga untuk 

berbagi pesan, membangun merek, atau menyampaikan informasi dengan cara yang 

lebih menarik dan menarik perhatian. 

Penggunaan Instagram di masa pandemi, selain sebagai sarana hiburan selagi 
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menjalani aktifitas Work From Home (WFH), Instagram juga digunakan dalam 

mencari informasi seputar Covid-19. Melihat fenomena pandemi ini beserta 

kebutuhan masyarakat yang tinggi dalam menggali informasi seputar Covid-19 

yang masih terbilang baru, maka banyak oknum-oknum yang membuat akun-akun 

instagram dengan tujuan untuk menyediakan informasi lengkap mengenai pandemi 

Covid-19 untuk mengisi kekosongan informasi tersebut. 

Salah satu akun Instagram yng dibuat khusus untuk menyediakan informasi 

terkini  terkait pandemi Covid-19 adalah akun Instagram @pandemictalks. Akun 

@pandemictalks adalah platform data dan info tentang Covid-19 di Indonesia. 

Akun Instagram @pandemictalks ini diinisiasikan oleh Dr. Muhammad Kamil, 

Firdza Radiany, Mutiara Anissa tepat saat pandemi berlangsung di awal tahun 2020. 

Gambar 1.2  
Akun Instagram @pandemictalks 

 
Sumber : Profil Akun Instagram @pandemictalks 

Awal mula pembuatan akun @pandemictalks berawal dari kegelisahan akan 

kesenjangan informasi yang beredar di masyarakat, dibuatnya akun instagram ini 

diharapkan agar dapat memberikan informasi dan data yang akurat terkait Covid-

19 di Indonesia melalui postingan-postingan bersifat infografis melalui konten 

audio visual. Pada tanggal 18 Desember 2023, akun Instagram @pandemictalks 

telah mencapai hingga 476.000 followers dan merupakan akun Instagram dengan 

followers tertinggi dibandingkan dengan akun sejenis yakni: @kawalcovid19.id 
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dengan total 283.000 followers dan @laporcovid19 dengan total 23.800 followers. 

Memasuki masa pasca pandemi, akun Instagram @pandemictalks tidak 

hanya berfokus pada informasi tentang pandemi saja, tetapi juga membahas 

informasi-informasi seputar kesehatan, sains, politik, hingga sosial dengan 

merangkum berita-berita terkini yang tengah hangat di kalangan masyarakat. 

Sudah tiga tahun semenjak Pandemi Covid-19 berlangsung, dan telah banyak 

upaya  yang telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk menekan penyebaran 

virus di masyarakat guna memulihkan sektor perekonomian di Indonesia. Akhirnya 

pada tanggal 5 Mei 2023, Badan Kesehatan Dunia (WHO) mencabut status 

kegawatdaruratan pandemi Covid-19, yang kemudian disusul oleh Presiden Joko 

Widodo yang turut mengumumkan pencabutan status pandemi Covid-19 di 

Indonesia dalam konferensi pers yang dilakukan secara daring melalui akun 

Youtube resmi Sekretariat Presiden pada tanggal 21 Juni 2023. Setelah 

pengumuman tersebut, Presiden Joko Widodo pun menerbitkan Keputusan 

Presiden (Keppres) RI Nomor 17/2023 tentang penetapan berakhirnya status 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di Indonesia dan Keppres tersebut 

mulai berlaku pada tanggal 21 Juni 2023. Terbitnya Keputusan Presiden RI Nomor 

17/2023 ini pun resmi membuat Keputusan Presiden RI Nomor 11/2020 mengenai 

Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Covid-19, dan Keputusan Presiden 

RI Nomor 12 Tahun 2020 mengenai penetapan bencana non-alam penyebaran 

Covid-19 sebagai bencana nasional serta Keputusan Presiden RI Nomor 24/2021 

tentang penetapan status faktual pandemi Covid-19 di Indonesia tidak lagi berlaku. 

Kini Indonesia secara resmi memasuki masa Endemi. Endemi merupakaan 
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keadaan atau kemunculan suatu penyakit yang keberadaannya biasa ada pada suatu 

populasi atau area geografis tertentu yang berasal dari sumber yang sama, sehingga 

membuat tingkat penyebaran penyakit dapat diprediksi (Public Health Colombia 

University, 2021). Faktor utama suatu negara untuk segera lepas dari pandemi 

menuju endemi adalah perekonomian, dimana tidak hanya virus yang membunuh 

masyarakat perlahan namun, juga kelaparan yang diakibatkan oleh perekonomian 

sedang tidak stabil dan salah satu negara yang ingin segera menuju ke endemi 

adalah Indonesia. 

Pada Februari lalu, Presiden Indonesia Joko Widodo juga sempat membahas 

percepatan vaksinisasi dan penerapan protokol kesehatan yang baik pada 

masyarakat sebagai kunci agar pandemi Covid-19 segera menjadi endemi, ketika 

meninjau pelaksanaan vaksinisasi Covid-19 secara virtual di 17 provinsi di Istana 

Kepresidenand Bogor, Jawa Barat (Asmara Musda, 2022). Hingga di penghujung 

tahun 2022, pemerintah Indonesia masih terus meningkatkan vaksinisasi dosis ke-

2 dan vaksinisasi booster sebagai penguat fase endemi di Indonesia. 

Lalu dunia memasuki tahun ketiga di bawah kehidupan new normal, era 

dimana masyarakat global harus menghadapi dampak multidimensi dari pandemi 

Covid-19. Pada Tahun 2022 Pemerintah, terkhususnya pemerintah Indonesia telah 

berangsur melonggarkan berbagai kebijakan seperti social distancing dan 3M 

(memakai masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan). Pada era pasca pandemi 

ini, masyarakat telah menjalani aktivitas sehari-hari seperti sediakala dan mengalami 

penurunan intensitas akan  kebutuhan untuk mencari informasi mengenai Covid-19. 

Maka dari itu, penulis ingin meneliti bagaimana efektivitas akun Instagram 

@pandemictalks dalam memenuhi kebutuhan informasi Covid-19 followers-nya di 
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era pasca pandemi.  

Adapun alasan peneliti tertarik untuk menganalisis efektivitas akun Instagram 

@pandemictalks dalam memenuhi kebutuhan informasi covid-19 followers-nya 

pasca pandemi, ialah sebagai berikut: 

1. Covid-19 merupakan masalah yang memiliki dampak yang luas terhadap 

seluruh masyarakat dunia, terkhususnya masyarakat Indonesia dimana 

nyaris seluruh kegiatan kerja ataupun belajar ditransmisikan menjadi via 

daring/online selama 3 tahun kebelakang. Di era new normal atau pasca 

pandemi, masyarakat dipaksa untuk hidup berdampingan dan berdamai 

dengan Covid-19. Hal ini menyebabkan  minat masyarakat dalam mencari 

seputar informasi mengenai Covid-19 kian berkurang. Peneliti tertarik 

untuk melihat efektivitas akun @pandemictalks yang   awalnya dibuat untuk 

mengisi kekosongan informasi mengenai Covid-19 di Indonesia bertahan di 

masa endemi dimana intensitas kebutuhan informasi masyarakat mengenai 

Covid-19 kian berkurang. 

2. Instagram merupakan salah satu media sosial yang paling sering digunakan 

oleh masyarakat Indonesia dengan fitur-fitur unik yang memudahkan 

penggunanya dalam berbagi informasi. Di masa pandemi Covid-19, 

penggunaan Instagram juga mengalami peningkatan, selain untuk mencari 

hiburan di tengah kebosanan menjalani Work From Home (WFH), Instagram 

juga digunakan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan informasi terkait 

pandemi Covid-19. Maka dari itu disaat pandemi, banyak akun-akun 

Instagram yang dibuat khusus untuk menyebarkan informasi tentang Covid-
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19. 

3. Akun Instagram @pandemictalks aktif menggunggah informasi-informasi 

yang aktual dan memiliki banyak followers dan memiliki tingkat 

engagement yang terbilang cukup tinggi diantara masyarakat dibandingkan 

akun-akun serupa lainnya. 

Tabel 1. 1  

Perbandingan Jumlah Followers per 18 Desember 2023 

Akun Instagram Followers 

@pandemictalks 476.000 

@kawalcovid19.id 283.000 

@laporcovid19 23,800 

Sumber: diolah oleh peneliti 

Pada tabel 1.1 mengenai perbandingan followers akun @pandemictalks 

dengan akun serupa seperti @kawalcovid19.id dan @laporcovid19, terlihat 

jumlah followers dari ketiga akun tersebut, @pandemictalks memiliki jumlah 

followers yang paling tinggi dibandingkan yang lainnya. Selain perbandingan 

followers, @pandemictalks adalah akun Instagram infografik seputar Covid-19 

yang masih aktif dengan 2-3 postingan per-harinya hingga pada akhir tahun 2023 

ini. Sedangkan akun @kawalcovid19.id dan @laporcovid19 yang awalnya 

merupakan akun Instagram infografik yang aktif di masa pandemi pada tahun 

2021 hingga 2023 awal, mengalami penurunan intensitas dalam mengunggah 

konten mereka setelah pandemi dinyatakan. Akun @kawalcovid.19 masih tetap 

mengunggah post mengenai Covid-19 namun dengan intensitas yang rendah, 

sedangkan @laporcovid19 telah mengubah nama akun mereka menjadi 

@laporsehat dan lebih condong mengunggah konten kesehatan secara umum. 
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Jadi, pemilihan akun @pandemictalks ini difaktori dari jumlah followers, dan 

engangement yang tinggi serta intensitas keaktifan akunnya yang konsisten lebih 

dari akun-akun serupa lainnya. 

Berdasarkan penjalasan latar belakang penelitian tersebut, maka dari itu, 

peneliti mencoba untuk mengkaji dan menganalisis “Efektivitas Akun instagram 

@pandemictalks sebagai Sarana Pemenuhan Kebutuhan Informasi Covid-19 

Pasca Pandemi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari pembahasan latar belakang diatas, maka rumusan penelitian dalam 

penelitian ini adalah seberapa efektif akun instagram @pandemictalks sebagai 

sarana pemenuhan kebutuhan informasi covid-19 followers-nya pada masa pasca 

pandemi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis efektivitas akun  

Instagram @pandemictalks sebagai sarana pemenuhan kebutuhan informasi covid-

19 followers-nya pada masa pasca pandemi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yakni: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu serta 

pengetahuan terkait dengan ilmu komunikasi pada umumnya serta 

mengenai media sosial khususnya instagram. Di samping itu, penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi penelitian 

berikutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 
Kegunaan praktis dari penelitian ini kita dapat mengetahui 

seberapa efektif akun instagram @Pandemictalks terhadap pemenuhan 

kebutuhan informasi followers-nya. Hal ini juga berguna bagi pihak 

terkait akun instagram @Pandemictalks untuk mengetahui seberapa 

efektif postingannya dapat memenuhi kebutuhan informasi followers-

nya di era pasca pandemi. 
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